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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peran sektor pertanian dalam pembangunan di Indonesia menjadi titik berat dalam 

pembangunan bidang ekonomi.  Konsep pembangunan pertanian diarahkan untuk 

meningkatkan produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan 

kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan 

petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan kesempatan 

usaha.  Negara berkembang seperti Indonesia, tidak dapat dihindarkan sektor 

pertanian mengalami transformasi menuju sektor industri, karena Indonesia 

bergerak dari negara agraris menuju negara industri yang maju.  Oleh karena itu, 

pembangunan ekonomi menitikberatkan pada bidang pertanian dan industri yang 

berbasis pertanian atau biasa disebut agroindustri.  Dalam sistem agribisnis, 

agroindustri adalah salah satu subsistem yang bersama-sama subsistem lain 

membentuk agribisnis (Soekartawi, 2000). 

 

Menurut Soekartawi (2000), konsep pembangunan pertanian berkaitan dengan 

agroindustri.  Agroindustri adalah fase pertumbuhan setelah pembangunan 

pertanian, tetapi sebelum pembangunan tersebut memulai ke tahapan 

pembangunan industri.  Tahapan pembangunan pertanian diikuti oleh 
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pembangunan agroindustri kemudian pembangunan industri.  Laju pertumbuhan 

sektor pertanian di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Laju pertumbuhan ekonomi sektoral Provinsi Lampung 2007-2011   

(Persen) 

 
SEKTOR 2007 2008 2009 2010 2011 

1. Pertanian   5,52   2,91   2,63   1,14   5,16 

2. Pertambangan  -3,02  -1,48  -9,21  -3,41   4,10 

3. Industri Pengolahan   6,33   6,48   5,88   6,41   4,88 

4. Listrik/Gas/Air Bersih 10,18   5,97   2,84 10,41   9,86 

5. Konstruksi   5,32   4,68   4,87   3,71   7,77 

6. Perdagangan/Hotel/Restoran   4,46   7,00   7,60   4,78   5,75 

7. Transportasi/Komunikasi   7,94   8,81 11.47 15.42 13,13 

8. Keu/Persewaan/Jasa Pershn 15,06 13,85 12,91 26,18   7,49 

9. Jasa-jasa   4,60   5,40   5,59   5,59   8,24 

PDRB   5,94   5,35   5,26   5,85   6,39 

PDRB tanpa MIGAS   6,14   5,42   5,52   5,99   6,40 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2011 

 

Berdasarkan data Tabel 1, sektor pertanian yang menjadi sektor andalan dalam 

pembentukan PDRB Lampung mengalami laju pertumbuhan yang meningkat 

dengan pesat sebesar 5,16 persen dibandingkan dengan tahun 2010 yaitu sebesar 

1,14 persen.  Pertumbuhan sektor pertanian di Provinsi Lampung mengalami 

fluktuasi dari tahun 2007 hingga tahun 2011 dengan kisaran 5,52 sampai dengan 

5,16 persen.  Kondisi pertumbuhan ekonomi Lampung berfluktuasi pada kisaran 

5,26 persen sampai dengan 6,39 persen.  Laju pertumbuhan tertinggi pada tahun 

2011 sebesar 6,39 persen dan terendah pada tahun 2009 sebesar 5,26 persen.  Pada 

tahun 2009 kondisi ekonomi Lampung melambat, kemudian berturut-turut di 

tahun 2010 dan 2011 perekonomian Lampung mengalami percepatan dengan 

tumbuh sebesar 5,85 dan 6,39 persen, sedangkan peranan sektor pertanian dalam 

pembentukan PDRB dapat dilihat pada Tabel 2 
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Tabel 2.  Peranan Sektor Pertanian dalam Pembentukan PDRB (persen) 

Sektor 2007 2008 2009 2010 2011 

Pertanian   37,31     39,07   38,89   36,83   36,05 

a. Tanaman Bahan Makanan   15,18     15,37   17,00   16,93   17,31 

b. Tanaman Perkebunan     7,63       8,92     7,34     6,46     6,30 

c. Peternakan dan Hasilnya     4,82       4,90     4,68     3,79     4,04 

d. Kehutanan     0,64       0,59     0,55     0,50     0,47 

e. Perikanan     9,04       9,29     9,32     9,16     7,93 

Bukan Pertanian   62,69     60,93   61,11   63,17   63,95 

PDRB 100,00   100,00 100,00 100,00 100,00 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2011 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 jika dilihat menurut subsektor perikanan, persentase 

kestabilan sebesar 0,12 persen pada tahun 2007 hingga tahun 2010, namun pada 

tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 1,23 persen.  Laju pertumbuhan 

subsektor perikanan di tahun 2011 naik sebesar 2,25 persen dan memiliki peranan 

subsektor sebesar 7,93 persen. 

 

Perkembangan produksi perikanan pada air tawar masih cukup potensial.  

Indonesia memiliki potensi pada perairan umum (sungai dan danau), budidaya 

kolam, budidaya ikan keramba atau jaring apung budidaya ikan rawa dan 

budidaya ikan sawah juga masih terbuka luas.  Indonesia memiliki cukup banyak 

spesies ikan lokal, selain itu terdapat areal dan luas yang masih berpotensi untuk 

dikembangkan.  Perkembangan ke depan subsektor perikanan di Indonesia 

memiliki prospek yang cerah, agribisnis berbasis perikanan dapat dijadikan 

agribisnis unggulan nasional yang dapat memperoleh keberpihakan kebijakan 

secara nyata (Saragih, 2010).  Jumlah unit pengolahan pada sektor perikanan di 

Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Unit pengolahan hasil perikanan menurut kabupaten/kota di Provinsi  

   Lampung pada tahun 2012 

 
No Kabupaten/Kota Sentra Pengolahan dan Pemasaran 

Tahun 2012 

Unit Pengolahan Ikan 

Jumlah Produk 

Olahan (ton) 

Jumlah UPI Persentase 

(%) 

1 Lampung Barat       15,50 61 4,14 

2 Tanggamus        96,58 48 3,26 

3 Lampung Selatan 20.692,26 122 8,29 

4 Lampung Timur 26.245,70 352 23,92 

5 Lampung Tengah      212,38 280 19,03 

6 Lampung Utara      102,34 12 0,81 

7 Way Kanan        12,22 2 0,13 

8 Tulang Bawang 23.438,88 94 6,39 

9 Pesawaran        26,75 18 1,22 

10 Pringsewu        50,38 4 0,27 

11 Mesuji        92,84 69 4,69 

12 Tulang Bawang Barat        14,77 2 0,13 

13 Bandar Lampung 26.153,80 338 22,97 

14 Metro      498,80 15 1,01 

  97.653,20 1.471 100,00 

 

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung, 2012 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa produk ikan olahan di Provinsi Lampung cukup 

tinggi yaitu sebesar 97.653,20 ton.  Hal ini disebabkan besarnya jumlah produk 

hasil ikan olahan di Provinsi Lampung serta mempunyai nilai jual yang tinggi 

sehingga mampu bersaing di pasar ekspor.  Banyaknya jumlah unit pengolah ikan 

di Provinsi Lampung mampu meningkatkan produksi ikan olahan.  Produksi ikan 

olahan yang cukup tinggi disebabkan banyaknya unit pengolahan yang tersebar di 

seluruh kabupaten/kota Provinsi Lampung.  Bandar Lampung menduduki 

peringkat kedua dengan jumlah pengolahan hasil perikanan sebanyak  338 unit 

pengolah.  Banyaknya unit pengolahan yang berada di Kota Bandar Lampung 

memperlihatkan bahwa ikan olahan memiliki potensi yang cukup besar untuk 

dikembangkan dan mampu memenuhi permintaan dalam jumlah yang cukup.  

Apabila produksi ikan olahan semakin banyak maka permintaan produk dari ikan 
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olahan tersebut akan semakin meningkat pula, sehingga mampu meningkatkan 

perekonomian dari pelaku usaha industri pengolahan ikan. 

 

Produk hasil pengolahan ikan dapat dimanfaatkan menjadi industri yang dapat 

memberikan keuntungan bagi perusahaan maupun karyawan serta masyarakat 

sekitar.  Industri pengolahan ikan menghasilkan produk setengah jadi maupun 

siap saji, yang dapat meningkatkan nilai tambah pada produk perikanan sehingga 

perusahaan yang mengelolanya memerlukan manajemen yang terpadu.  Menurut 

Soekartawi (1995), bahan baku perusahaan agroindustri adalah sebagian berasal 

dari produk pertanian dan sebagian besar pula umumnya dari produksi pertanian 

yang dihasilkan. 

 

Produksi hasil olahan ikan dapat dijadikan sumber pendapatan dimana produk 

tersebut lebih tahan lama dan bernilai ekonomis.  Bagi perusahaan yang memakai 

bahan baku dari produk pertanian khususnya perikanan bersifat segar dan mudah 

rusak (perishable), sehingga akan menghadapi kendala pada komoditas tersebut 

yang tidak tahan lama dan mudah mengalami pembusukan.  Kendala ini dapat 

menjadi penghambat proses produksi mengingat karakteristik produk perikanan 

yang mudah rusak, bersifat musiman, jumlah terbatas dan harga yang berfluktuasi.  

Proses pengendalian persediaan bahan baku, komoditas perikanan berbeda dengan 

manajemen persediaan bahan baku produk manufaktur.  Beberapa bahan baku 

yang sering digunakan dalam produksi pengolahan ikan adalah Ikan Baji-Baji dan 

Ikan Swanggi.  Ikan Baji-Baji masih belum diketahui nama nasional untuk 

Provinsi Lampung, sedangkan Ikan Swanggi mempunyai nama lokal ikan Raja 

Gantang,. produksi ikan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Produksi Perikanan Laut Menurut Jenis Ikan dan kabupaten/kota 2012 

KABUPATEN/KOTA Jumlah 

(Ton) 

Ikan 

Ikan lainnya 

(termasuk ikan 

Baji-Baji) 

Swanggi/ 

Raja Gantang 

Kabupaten Lampung Barat 11.149,41    100,68 - 

Kabupaten Lampung Timur 38.342,65 5.334,08 - 

Kabupaten Lampung Tengah   2.286,43       0,84 - 

Kabupaten Lampung Selatan 25.562,89    10.947,08 - 

Kota Bandar Lampung 24.801,61  1.001,80 - 

Kabupaten Tulang Bawang 14.298,57    731,80 - 

Kabupaten Tanggamus 17.351,61    636,85 - 

Kabupaten Pesawaran   9.800,90 - - 

Kabupaten Mesuji      890,60    150,40 - 

 

Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung, 2012 

 

Tabel 4 menunjukkan produksi Ikan Baji-Baji dikelompokkan ke dalam ikan 

lainnya karena produksi ikan tersebut di Provinsi Lampung masih berada di 

bawah 20 kg dalam satu tahun, sehingga diklasifikasikan dalam ikan lainnya 

menurut data statistik produksi perikanan laut kabupaten atau kota.  

 

Bandar Lampung merupakan salah satu sentra produksi dan pemasaran hasil 

pengolahan ikan dan memiliki salah satu kelompok usaha yang berada di daerah 

Teluk Betung yaitu Kelompok Usaha Bersama (KUB) Bina Sejahtera yang kini 

telah menjadi binaan dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Bandar Lampung. 

Berdirinya KUB ini dilatarbelakangi oleh kurangnya informasi serta keprihatinan 

terhadap pemanfaatan sumber daya yang ada di sekitar lokasi tersebut padahal 

lokasi tempat tinggal mereka yang berdekatan dengan laut dan sebagian besar 

masyarakat sekitar berpencaharian dengan mencari ikan serta menjualnya.   

 

Dalam industri perikanan, keberadaan KUB yang dapat mengolah ikan menjadi 

produk setengah jadi atau produk jadi yang siap dikonsumsi oleh konsumen, salah 
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satunya ada pada Kelompok Usaha Bersama (KUB) Bina Sejahtera di Kelurahan 

Kangkung Kecamatan Bumi Waras.  Kelompok usaha Bina Sejahtera merupakan 

kegiatan usaha pengolahan ikan yang dilakukan dalam skala usaha menengah.  

Kelompok usaha ini melibatkan seluruh anggota kelompok yang terdiri dari 

masyarakat sekitar khususnya ibu rumah tangga dalam proses pengolahan, 

produksi, hingga pemasaran ke konsumen.   

 

Kelompok usaha pengolahan ikan ini terbentuk pada tahun 2008 kemudian 

ditetapkan oleh Dinas Perikanan dan Kelautan Kota Bandar Lampung pada tahun 

2010 berdasarkan surat keputusan nomor 523/01/SPI-58/P2HP/2010 tanggal 27 

Desember 2010.  Pada awal pendirian KUB Bina Sejahtera I berkembang menjadi 

KUB Bina Sejahtera II dan KUB Bina Sejahtera III.  KUB Bina Sejahtera 

mengolah ikan menjadi berbagai macam produk olahan makanan antara lain 

bakso, ekado, lumpia ikan, otak-otak, serta piletan. 

 

B. Perumusan Masalah 

 

Kota Bandar Lampung memiliki jumlah unit pengolahan ikan yang cukup banyak, 

salah satunya kelompok usaha ini yang sudah pernah mendapat bantuan Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Kelautan dan Perikanan 

dalam komponen Pengembangan Usaha Mina Pedesaan (PUMP) pada tahun 2011 

dan 2013.  Kelompok usaha Bina Sejahtera sudah berkembang menjadi Bina 

Sejahtera II dan III serta telah memproduksi hasil olahan ikan menjadi berbagai 

produk makanan yang berpotensi mendapatkan keuntungan.  Setiap bulan KUB 

Bina Sejahtera I memproduksi olahan ikan berupa bakso, ekado dan lumpia 

masing-masing sebanyak 800 bungkus.  KUB Bina Sejahtera II memproduksi 
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otak-otak sejumlah 210 kg perbulan dan KUB Bina Sejahtera III memproduksi 

piletan sebanyak 1.800 kg per bulan.  Keuntungan yang diperoleh akan digunakan 

kembali untuk proses produksi selanjutnya.  Namun dalam proses produksi 

bergantung pula dengan ketersediaan bahan baku. 

 

Ketersediaan bahan baku ikan dalam KUB Bina Sejahtera diperoleh secara 

langsung di tempat penangkapan ikan yang berada tidak jauh dari lokasi KUB 

tersebut.  Bahan baku yang diperoleh serta dipergunakan untuk dijadikan produk 

olahan antara lain Ikan Baji-Baji dan Ikan Raja Gantang.  Ketersediaan dua bahan 

baku yang digunakan dalam usaha ini berbeda-beda, Ikan Baji-Baji yang sulit 

untuk didapatkan karena bersifat musiman sedangkan Ikan Raja Gantang yang 

lebih mudah didapatkan.  Jumlah ikan yang digunakan untuk setiap produksi 

selama sebulan pada KUB Bina Sejahtera I terhadap Ikan Baji-Baji sebanyak 16 

kg dan Ikan Raja Gantang 32 kg.  KUB Bina Sejahtera II menggunakan Ikan Raja 

Gantang 150 kg dan KUB Bina Sejahtera III sebanyak 6.000 kg.  Penyediaan 

bahan baku merupakan hal yang penting untuk mempertahankan keberlangsungan 

usaha produksinya.  Pengendalian bahan baku dilakukan untuk menentukan 

keberlangsungan usaha dari kelompok usaha ini dapat terus beroperasi atau tidak.   

 

Perkembangan usaha pengolahan ikan di Provinsi Lampung masih memiliki 

berbagai tantangan yang harus dihadapi sekaligus berbagai peluang yang harus 

dimanfaatkan.  Tantangan yang harus dihadapi salah satunya adalah preferensi 

masyarakat terhadap produk hasil olahan ikan masih rendah sehingga belum 

banyak dikenal oleh masyarakat, modal usaha yang masih kurang untuk 

meningkatkan volume penjualan dan wilayah pemasaran masih terbatas.  
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Sedangkan ketersediaan bahan baku yang dekat dengan pusat penjualan ikan, 

wilayah pengolahan yang berada di pasar serta seringnya mendapat bantuan alat 

dari pemerintah dapat dijadikan peluang yang harus dimanfaatkan.  Maka dari itu, 

hal dasar yang harus diperhatikan adalah mengenai ketersediaan bahan baku untuk 

mendukung proses produksi. 

 

Ketersediaan ikan yang optimal akan berpengaruh terhadap jumlah produk yang 

telah diolah.  Proses pengendalian persediaan yang tepat dengan menerapkan 

sistem Economical Order Quantity (EOQ) dapat mengatur keseimbangan antara 

kerugian dan penghematan dari proses produksi yang sedang dijalankan.  Pada 

proses tersebut diharapkan mampu meningkatkan omzet, sehingga volume 

penjualan dapat pula meningkat dan berpengaruh terhadap perluasan jaringan 

pemasaran untuk lebih mengenalkan produk hasil olahan ikan. 

 

Tujuan dari pengendalian bahan baku adalah untuk menjaga ketersediaan stok 

bahan baku, sehingga dapat mengatur persediaan dan mengurangi risiko dari 

kekurangannnya bahan baku.  Metode ini digunakan untuk menentukan kuantitas 

pesanan persediaan dan biaya kebalikannya (inverse cost) pemesanan persediaan.  

Metode EOQ diterapkan pada persediaan bebas yang berhubungan langsung oleh 

pasar, dimana jumlah persediaannya ditentukan oleh permintaan konsumen. 

 

Tersedianya bahan baku yang berbeda-beda namun didukung oleh lokasi yang 

strategis maka perlu dilakukan perhitungan EOQ, dari ketersediaan tersebut 

proses pengolahan dapat dilakukan sehingga akan didapatkan nilai tambah dari 

proses tersebut.  Selain potensi wilayah dalam ketersediaan bahan baku ikan, 

potensi pasar untuk produk hasil olahan ikan khususnya di Kota Bandar Lampung 
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dan sekitarnya juga sangat besar.  Hal ini ditinjau dari permintaan produk hingga 

ke luar kota seperti Bandar Jaya, Metro dan Way Kandis sehingga dapat 

mendorong kelompok usaha untuk eningkatkan kuantitas dan kualitas produk 

yang diproduksi agar dapat memenuhi permintaan pasar dan sesuai dengan 

harapan konsumen.  Dengan adanya KUB Bina Sejahtera sebagai salah salah satu 

kelompok usaha yang mengolah ikan menjadi berbagi produk baru yang lebih 

tinggi nilai ekonomisnya setelah melalui proses pengolahan, maka dapat 

memberikan nilai tambah karena dikeluarkannya biaya-biaya sehingga terbentuk 

harga baru yang lebih tinggi dan keuntungannya lebih besar bila dibandingkan 

tanpa melalui proses pengolahan.  Seluruh produk yang dihasilkan oleh KUB Bina 

Sejahtera memiliki nilai tambah lebih besar daripada nol sehingga agroindustri 

pengolahan ikan ini telah memberikan nilai tambah.  Mengolah ikan menjadi 

berbagai produk tentu akan mendapatkan nilai tambah lebih yang diterima oleh 

para anggota.  Usaha ini mampu mendatangkan keuntungan dan menyerap 

masyarakat di sekitar kelompok usaha ini berada.  Proses pengolahan ikan yang 

menghasilkan beberapa produk hingga dikeluarkannya biaya-biaya yang 

bersangkutan sampai ke memasarkan produk akan dihasilkan pendapatan yang 

diterima oleh anggota KUB Bina Sejahtera. 

 

Melihat potensi kelompok usaha pengolahan ikan di Kelurahan Kangkung 

Kecamatan Bumi Waras maka perlu mengoptimalkan lebih jauh peranan dari 

kelompok usaha menengah yang merupakan salah satu sektor yang harus 

dikembangkan.  Namun dalam pengembangannya banyak menghadapi kendala 

yang harus disikapi untuk terus berkembang karena adanya faktor-faktor yang 

menghambat usaha tersebut.  Oleh karena itu, strategi pengembangan kelompok 
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usaha pengolahan ikan yang ditempuh harus disesuaikan dengan karakteristik dan 

permasalahan dari kelompok usaha yang bersangkutan.   

 

Namun pemasaran produk selama ini masih dalam cakupan wilayah Provinsi 

Lampung saja.  Kelompok usaha mempunyai keinginan untuk lebih mengenalkan 

produk makanan hasil olahan ikan serta memperluas area pemasaran, namun 

masih terkendala masalah faktor produksi dan kurangnya pemasaran maka dari itu 

perlu dilakukan analisis strategi pengembangan yang tepat.  Penetapan strategi  

pengembangan berpengaruh kepada pelaku usaha untuk tetap dapat bersaing atau 

mempertahankan eksistensi usaha dan mengatasi masalah-masalah yang ada pada 

kelompok usaha pengolahan ikan.  Selain itu, keberhasilan kelompok usaha ini 

dilihat dari laba atau keuntungan yang diperoleh dari hasil pengolahan tersebut.  

Usaha perikanan bergantung dari kondisi alam sehingga menghadapi resiko yang 

cukup besar.  Anggota kelompok usaha yang bekerja disektor perikanan 

merupakan komponen dalam masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian untuk 

ditingkatkan kesejahteraannya.  Semakin banyaknya nilai tambah yang diperoleh 

dapat meningkatkan pendapatan anggotanya.  Agar kelompok usaha mampu 

berkembang dan bertahan untuk ke depannya, maka perlu dilakukan penelitian 

pengendalian persediaan, nilai tambah, pendapatan anggota dan strategi 

pengembangan kelompok usaha bersama Bina Sejahtera di Kelurahan Kangkung, 

Gudang Lelang, Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar Lampung.   

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku, nilai tambah dan 

pendapatan pada usaha KUB Bina Sejahtera ? 
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2. Bagaimana lingkungan internal dan eksternal mempengaruhi pengembangan 

usaha pada KUB Bina Sejahtera ? 

3. Bagaimana strategi pengembangan usaha produk di KUB Bina Sejahtera ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Menganalisis pengendalian persediaan bahan baku, nilai tambah dan 

pendapatan pada KUB Bina Sejahtera. 

2. Menganalisis faktor-faktor lingkungan eksternal dan internal KUB Bina 

Sejahtera. 

3. Menyusun strategi pengembangan usaha pengolahan ikan pada KUB Bina 

Sejahtera dalam meningkatkan pendapatan anggota. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah guna membantu 

mengembangkan dan meningkatkan produksi produk pada KUB Bina 

Sejahtera guna meningkatkan pendapatan anggota dan masyarakat sekitarnya. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan informasi bagi pemilik usaha untuk 

mengembangkan usahanya. 

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

sejenis. 


